I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritis
1.  Model Pembelajaran CLIS
Menurut Vosniadou (2001:8) mengungkapkan bahwa
Learning at school requires students to pay attention, to observe, to
memorize, to understand, to set goals and to assume responsibility for
their own learning. These cognitive activities are not possible without
the active involvement and engagement of the learner. Teachers must
help students to become active and goaloriented by building on their
natural desire to explore, to understand new things and to master them.
Belajar di sekolah menuntut siswa untuk memperhatikan, mengamati,
menghafal, memahami, menetapkan tujuan dan mempunyai tanggung jawab
atas pembelajaran mereka sendiri. Kegiatan-kegiatan kognitif tidak dapat
terjadi tanpa keterlibatan pelajar secara aktif. Guru harus membantu siswa
untuk menjadi aktif dan mencapai tujuan belajar dengan membangun
keinginan mereka untuk mengeksplorasi, memahami hal-hal baru dan dapat
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.Dari pernyataan di atas
menyatakan siswa akan semakin paham dengan konsep-konsep materi Fisika

jika siswa dapat melihat dan mengamati langsung materi yang disampaikan,

misalnya dengan metode demonstrasi atau praktikum.

Menurut Vosniadou (2001:12) “New knowledge is constructed on the basis of

what is already understood and believed .



Pernyataan tersebut mengungkapkan bahwa pengetahuan yang baru
dibangun atas dasar apa yang sudah dipahami dan diyakini. Dan menurut
Vosniadou (2001:14) “People learn by employing effective and flexible
strategies that help them to understand, reason, memorize and solve
problem”. Orang belajar dengan menggunakan strategi yang efektif dan
fleksibel yang membantu mereka untuk memahami alasan, mengingat dan
memecahkan masalah. llmu pengetahuan yang baru dapat dibangun atas
landasan pemahaman yang baik dan keyakinan. Seseorang belajar
menggunakan alternatif atau strategi-strategi yang efektif dan sesuai sehingga
dapat membantu mereka untuk mamahami penyebab permasalahan yang

terjadi, mengingat dan menyelesaikan masalah.

Menurut Margaret (2005:8)

Children can be introduced gradually to basic scientific concepts that
will provide a framework for understanding and connecting many
scientific facts and observations

Anak-anak dapat diperkenalkan secara bertahap untuk konsep-konsep ilmiah
dasar yang akan memberikan kerangka kerja untuk memahami dan

menghubungkan fakta-fakta ilmiah dan observasi.

Penulis tentang ilmu pengetahuan fiksi, Asimove menggambarkan tentang
ilmu pengetahuan sebagai

a “way of thinking.” It is a way to look at the world that involves
special principles of conduct, and the early years of elementary school
are a good time to start teaching children scientific ethics. We should
help them understand how important it is to:

1) Observe carefully;

2) Record accurately;

3) Tryto look for patterns in an objective, unbiased way;
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4)  Share their observations (or results) honestly and in a way that
allows others to test what they 've said;

5) Realize that they might make mistakes;

6) Respect curiosity; and

7) Stay open to criticism and change.
Ilmu pengetahuan sebagai cara berpikir. Ini adalah cara untuk melihat dunia
yang melibatkan prinsip-prinsip khusus perilaku, dan tahun-tahun awal
sekolah dasar adalah waktu yang baik untuk mulai mengajar anak-anak etika
ilmiah. Pendapat Asimove mengajak kita untuk membantu siswa memahami
betapa pentingnya untuk: mengamati, merekam suatu peristiwa; mencoba
untuk mencari pola dalam cara, tujuan tidak bias; berbagi pengamatan mereka
(atau hasil) jujur dan dengan cara yang memungkinkan orang lain untuk
menguji apa yang mereka katakan; menyadari bahwa mereka mungkin

membuat kesalahan; menghargai keingintahuan, dan tetap terbuka terhadap

kritik dan perubahan.

Fleer (1996 :7) menyatakan bahwa
Science is everywhere, using it all the time, scary, can be lethal,
discovery, exploration, learning more, theories, hypothesis, interesting,
exciting, expensive, profitable, intelligent...

Ilmu ada dimana-mana, menggunakannya sepanjang waktu, menakutkan, bisa

mematikan, penemuan, eksplorasi, belajar lebih banyak, teori, hipotesis,

menarik, menyenangkan, menguntungkan, cerdas.

Pada Wijayanti (2010) memaparkan CLIS merupakan model pembelajaran

yang mempunyai karakteristik yang dilandasi paradigma konstruktivisme
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dengan memperhatikan pengetahuan awal siswa. Pembelajaran berpusat pada

siswa melalui aktivitas hands on/ minds on.
Model pembelajaran CLIS memiliki karakteristik:
(1).Dilandasi oleh pandangan konstruktivisme.
(2). Pembelajaran berpusat pada siswa.
(3). Melakukan aktivitas hands-on/ mind-on
(4). Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar.
Menurut Driver dalam Wijayanti (2010) Model Pembelajaran CLIS memiliki
lima tahapan yaitu
a. Orientasi. Guru memusatkan perhatian siswa terhadap materi yang akan
dipelajari berhubungan dengan kehidupan sehari-hari mereka.
b. Pemunculan gagasan. Guru memunculkan konsepsi awal siswa.
c. Penyusunan gagasan ulang, dengan melalui langkah sebagai berikut:
a).Pengungkapan dan pertukaran gagasan
b).Siswa membentuk kelompok kecil, dan melakukan diskusi pengamatan
dari tahap pemunculan gagasan.
c).Pembukaan situasi dan konflik
d).Siswa mencari pengertian ilmiah yang sedang dipelajari. Siswa mencari
beberapa perbedaan antara konsepsi awal mereka dengan konsepsi
ilmiah.
e).Konstruksi gagasan baru dan evaluasi
Mengevaluasi gagasan yang sesuai dengan materi yang sedang

dipelajari untuk mengkonstruksi gagasan baru.
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d. Penerapan gagasan. Setiap kelompok diberi pengamatan dan percobaan

baru yang lebih kompleks tetapi memiliki keterkaitan dengan konsep yang
sedang dipelajari. Sehingga pengetahuan siswa menjadi bertambah dan
berkembang.

e. Mengkaji ulang perubahan gagasan. Guru memperkuat konsep ilmiah yang
diperoleh siswa.

Penggunaan media pembelajaran pada model CLIS dimaksudkan sebagai alat

bantu ajar yang mendampingi guru agar siswa lebih mudah memahami

sesuatu dari materi yang diajarkan.

Berdasarkan tahapan model CLIS tersebut pembelajaran diharapkan lebih
menarik dan bermakna karena demonstrasi atau praktikum memberi
pengalaman belajar yang akan memantapkan pengetahuan dan materi yang

dimiliki siswa

Model pembelajaran CLIS yang dikembangkan oleh Driver (dalam Adey,

1989). Driver menyatakan bahwa
Faktor bahasa dalam proses berpikir termasuk dalam perubahan
konseptual seperti yang tercantum pada tahap pengungkapan dan
pertukaran gagasan. Model pembelajaran dilandasi pandangan
konstruktivisme dari Piaget, dimana dalam proses belajar anak
membangun pengetahuannya sendiri dan banyak memperoleh
pengetahuannya di luar sekolah (Dahar, 1989).

Berdasarkan pendapat Driver dalam Adey (1989) bahwa model CLIS

merupakan model pembelajaran yang berusaha mengembangkan ide atau

gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam pembelajaran serta

merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil pengamatan atau
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percobaan. Melalui kegiatan belajar mengajar siswa tidak hanya diberi

penekanan pada penguasaaan konsep saja tetapi juga latihan berpikir dengan
melakukan pengamatan dan percobaan. Dalam model pembelajaran ini, siswa
diberi kesempatan untuk mengungkapkan berbagai gagasan tentang topik
yang dibahas dalam pembelajaran, mengungkapkan gagasan serta
membandingkan gagasan dengan gagasan siswa lainnya dan
mendiskusikannya untuk menyamakan persepsi. Selanjutnya siswa diberi
kesempatan merekontruksi gagasan setelah membandingkan gagasan tersebut

dengan hasil percobaan, observasi atau hasil mencermati buku teks.

2. Minat Belajar

Dalam kegiatan belajar, minat mempunyai peranan yang sangat penting.
Bila seorang siswa tidak memiliki minat dan perhatian yang besar terhadap
objek yang dipelajari maka sulit diharapkan siswa tersebut akan tekun dan
memperoleh hasil yang baik dari belajarnya. Sebaliknya, apabila siswa
tersebut belajar dengan minat dan perhatian besar terhadap objek yang
dipelajari, maka hasil yang diperoleh lebih baik. Seperti yang diungkapkan
oleh Efendi (1998:583) bahwa “belajar dengan minat akan lebih baik
daripada belajar tanpa minat”. Dari keterangan ini, dapat dijelaskan bahwa
siswa yang memiliki minat dengan siswa yang tidak memiliki minat dalam
belajar akan terdapat perbedaan. Perbedaan tersebut tampak jelas dengan
ketekunan yang terus menerus. Siswa yang memiliki minat maka ia akan
terus tekun ketika belajar. Sedangkan siswa yang tidak memiliki minat

walaupun ia mau untuk belajar akan tetapi ia tidak terus untuk tekun dalam
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belajar. Begitu pula dalam proses belajar mengajar dalam mata pelajaran

fisika. Tinggi rendahnya minat belajar siswa dalam mata pelajaran fisika
tentunya akan memberikan pengaruh terhadap penguasaan konsep materi
fisika yang akan dicapai oleh siswa.

Minat atau perhatian termasuk pernyataan yang merupakan akibat positif atau
negative terhadap sesuatu. Minat atau perhatian siswa terhadap sesuatu
merupakan hal yang sangat penting diketahui oleh guru.

Minat yang ada pada diri seseorang akan memberikan gambaran dalam
aktivitas untuk mencapai tujuan. Di dalam belajar banyak siswa yang kurang
berminat dan yang berminat terhadap pelajaran termasuk didalamnya adalah
aktivitas praktek maupun teori untuk mencapai suatu tujuannya. Dengan
diketahuinya minat seseorang akan dapat menentukan aktivitas apa saja yang

dipilihnya dan akan melakukannya dengan senang hati.

Menurut Slameto dalam Nurhayati (2007:15) minat adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada yang
menyuruh. Sejalan dengan asumsi tersebut bahwa minat adalah
kecenderungan hati seseorang yang terarah kepada suatu obyek tertentu yang
dinyatakan dalam berbagai tindakan, karena adanya suatu perhatian dan

perasaan tertarik pada obyek.

Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta
mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat terhadap sesuatu
merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya. Walaupun

minat terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat
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mempelajari hal tersebut. Asumsi umum menyatakan bahwa minat akan

membantu seseorang mempelajarinya.
Menurut Sardiman dalam Nurhayati (2007:15) minat adalah
Suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti
sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan dan kebutuhannya
sendiri.
Dorongan-dorongan yang ada pada diri anak, menggambarkan perlunya
perlakuan yang luas sehingga ciri-ciri dan minat anak tergambar lebih terinci
dan faktual, sesuai dengan usia dan kedewasaan mereka. Dengan demikian
ciri-ciri dan minat anak akan menjadi pedoman penyelenggaraan

pembelajaran dan arahannya dapat dikategorikan kedalam domain hasil

belajar yaitu : psikomotor, afektif, kognitif dan domain yang lainnya.

Menurut Winkel dalam Nurhayati (2007 :15) minat adalah
kecenderungan yang mantap dalam diri subyek yang merasa tertarik pada
bidang atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam dunia
tersebut.
Dari beberapa pengertian dari para ahli dapat disimpulkan bahwa minat
belajar adalah kecenderungan untuk memperhatikan sesuatu dalam kegiatan
belajar yang merupakan modal untuk mencapai tujuan dengan rasa
senang.Dengan begitu kondisi belajar mengajar yang efektif adalah adanya
minat dan perhatian siswa dalam belajar.
Menurut Abror dalam Siswanto (1989:14) minat dapat dibedakan menjadi 2
macam yaitu :
1) Minat Primitif

Minat primitif disebut juga minat yang bersifat biologis, seperti



kebutuhan makan, bebas bergaul dan sebagainya. Jadi pada jenis minat ini
meliputi kesadaran tentang kebutuhan yang langsung dapat memuaskan
dorongan untuk mempertahankan organisme.
2) Minat Kultural
Minat kultural disebut juga minat sosial yaitu berasal atau diperoleh
dari proses belajar. Jadi kultural disini lebih tinggi nilainya dari pada
minat primitif.
Unsur-Unsur Minat
Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu itu

memiliki beberapa unsur antara lain :

16

(1)Sikap, (2) Kemauan, (3)Ketertarikan, (4) Dorongan,(5) Ketekunan, (6)

Perhatian
Dari keenam unsur minat tersebut dapat dibuat indikator-indikator
yang dapat digunakan dalam pembuatan angket minat, sehingga angket

yang dibuat mengacu pada unsur-unsur minat yang telah dikembangkan.

Menurut Ahmadi dalam Siswanto (2006:17) ada beberapa hal yang dapat
mempengaruhi minat yaitu sebagai berikut :

Pembawaan,

Kebutuhan,

Kewajiban,

Suasana Jiwa,

Suasana Disekitar,

Kuat Tidaknya Perangsang.

ook owndE

Apabila ada individu mempunyai minat terhadap suatu obyek atau
aktivitas, maka ia akan berhubungan secara aktif dengan obyek atau

aktivitas yang menarik perhatiannya itu.
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3. Motivasi

Handoko (1992:11) mengemukakan arti tentang motivasi sebagai berikut :
Bahwa segala perbuatan manusia entah itu disadari ataupun tidak
disadari, entah itu timbul dari kekuatan luar maupun kekuatan dalam,
pada dasarnya mempunyai tujuan yang satu, yaitu mencari hal — hal
yang menyenangkan dan menghindari hal — hal yang menyakitkan.

Berdasarkan dari pengertian di atas dapat dikemukakan bahwa manusia dalam

bertingkah laku, baik disadari atau tidak, timbul dari kekuatan dalam diri atau

luar, pada dasarnya adalah untuk mencapai satu tujuan yaitu mencari hal-hal
yang menyenangkan dan menghindari hal-hal yang menyakitkan. Jadi dapat

dikatakan bahwa selama tingkah laku itu menyenangkan maka orang akan

cenderung melakukan perbuatan itu.

Menurut Skinner (1968:96) motivasi merupakan tingkah laku yang
menunjukkan minat, antusiasme, penghargaan atau dedikasi termasuk dalam
pembicaraan tentang motivasi. Motivasi seseorang akan meningkat apabila
terlihat hubungan antara kegiatan yang dilakukan dengan tujuan yang akan

dicapai.

Meski motivasi dari dalam diri berpengaruh lebih besar daripada dari luar
namun peranan guru dalam menimbulkan motivasi siswa tetap diperlukan.
Memberikan motivasi kepada siswa termasuk salah satu dari usaha
memanusiakan pengajaran karena sesuatu telah terselip dari dalam diri
manusia yaitu sifat malas. Menurut Suryabrata dalam Pertiwi (2010:9) bahwa
keadaan dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan

aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan
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Belajar dan motivasi tidak dapat dipisahkan artinya seseorang

melakukan aktivitas belajar tentu didukung oleh suatu keinginan yang
ada pada dirinya untuk memenuhi kebutuhan. Hal ini karena motivasi sangat

menentukan keberhasilan belajar.

Menurut Latif dalam Amalia (2010:19) motivasi berasal dari kata motif yang
berarti
Setiap kondisi atau keadaan seseorang atau organisme yang
menyebabkan kesiapan untuk memulai atau melanjutkan suatu atau
serangkaian perilaku atau perbuatan. Sedangkan motivasi ialah suatu
proses untuk menggerakkan motif-motif menjadi perilaku yang mengatur
perilaku untuk memuaskan kebutuhan dalam rangka mencapai tujuan.
Menurut Sardiman dalam Wahyuni (2007:24)
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan yang memberikan
arah kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek
belajar itu dapat tercapai.
Berdasarkan pendapat Sardiman dan Latif di atas yang sudah mengemukakan
pengertian motivasi dengan berbagai sudut pandang mereka masing—masing
namun intinya sama, yakni sebagai suatu pendorong yang mengubah energi

dalam diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan

tertentu.

Menurut Donald yang dikutip oleh Sardiman dalam Wahyuni (2007:24)
motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Berdasarkan dari beberapa pendapat tersebut, secara garis besar dapat
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disimpulkan bahwa motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong

seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu dalam rangka mencapai tujuan
tertentu. Motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari
kegiatan belajar serta memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki siswa tercapai. Hal tersebut senada dengan pendapat
Sardiman (1986:75) bahwa motivasi belajar keseluruhan daya penggerak di
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek
belajar dapat tercapai. Motivasi yang menyebabkan siswa melakukan

kegiatan belajar dapat timbul dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar

dirinya.

Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian
motivasi adalah daya penggerak atau pendorong yang ada di dalam diri
individu untuk melakukan sesuatu demi mencapai suatu tujuan. Dalam
kegiatan belajar, motivasi diartikan sebagai keseluruhan daya

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah
pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar

itu dapat tercapai.

Penggolongan motif ini berdasarkan pada sifatnya menurut Sardiman (2001
87- 89) mengemukakan bahwa :

Motivasi intrinsic adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap
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individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Motivasi

ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena
adanya rangsangan dari luar.
Berdasarkan dari pengertian tersebut maka motivasi intrinsik adalah
motif-motif yang berfungsinya tidak dirangsang dari luar, karena
motif atau dorongan tersebut sudah ada dalam diri individu dan tidak
dipengaruhi oleh sesuatu di luar dirinya. Jadi tingkah laku yang dilakukan
seseorang disebabkan oleh kemauan sendiri, bukan dorongan dari luar.
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang berfungsinya
karena adanya faktor dari luar Dalam penelitian ini motivasi belajar siswa
bersifat keduanya yaitu intrinsik dan ekstrinsik karena selain faktor dari

dalam diri individu sendiri juga faktor dari luar individu yang keduanya

saling mempengaruhi.

Unsur-unsur yang mempengaruhi motivasi menurut Mudjiono (2006:97)
adalah
(1) Cita-cita atau aspirasi siswa (2) Kemampuan siswa (3) Kondisi siswa
(4) Kondisi lingkungan siswa (5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar
dan pembelajaran (6) Upaya guru dalam membelajarkan siswa.
Keenam unsur tersebut mendukung motivasi siswa untuk berhasil. Dari dalam
diri siswa yaitu cita-cita yang dimiliki, kemampuan siswa, kondisi siswa sehat
ataupun sakit, lingkungan yang berpengaruh besar, semua unsur yang berjalan

secara dinamis, dan tentu peran guru di dalam membelajarkan siswa menjadi

salah satu penentu motivasi belajar.
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Menurut Hamalik (2004:161-162), dalam garis besarnya, motivasi

mengandung nilai-nilai sebagai berikut

(1) Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan
belajar murid.

(2) Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pengajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang
ada pada murid..

(3) Pengajaran yang bermotivasi menuntut kreativitas dan imajinasi guru
untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang
relevan dan sesuai guna membangkitkan dan memelihara motivasi
belajar siswa.

(4) Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan menggunakan
motivasi dalam pengajaran erat pertaliannya dengan pengaturan
disiplin kelas.

(5) Asas motivasi menjadi salah satu bagian yang integral daripada asas-
asas mengajar.

Dengan demikian motivasi sangat berperan besar dalam mencapai
keberhasilan belajar siswa. Dalam pembelajaran menuntut guru untuk
bersungguh-sungguh mengkreasikan cara-cara yang relevan agar motivasi
siswa dalam belajar menjadi lebih baik. Motivasi yang semakin besar dapat
mewujudkan tingkat disiplin kelas yang tinggi pula karena dengan motivasi
yang baik siswa akan aktif dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Dengan

demikian pembelajaran akan berjalan sesuai harapan.

Menurut Sardiman (2001:83) ada empat fungsi motivasi antara lain :

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbauatn, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan — perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan — perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.

4) Sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang
melakukan suatu usaha karena adanya motivasi.
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi dalam

belajar adalah mendorong manusia untuk melakukan suatu tugas atau
perbuatan yang serasi guna mencapai tujuan yang dikehendaki dengan

menyisihkan perbuatan — perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan.

Sedangkan menurut Sardiman (2001:81) indikator motivasi belajar adalah
sebagai berikut :

1) Tekun menghadapi tugas.

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam — macam masalah orang

dewasa.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas — tugas rutin

6) Dapat mempertahankan pendapatnya.
Apabila seseorang memiliki ciri—ciri di atas berarti seseorang itu
memiliki motivasi yang tinggi. Ciri—ciri motivasi seperti itu akan sangat
penting dalam kegiatan belajar. Kegiatan belajar akan berhasil baik kalau
siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah

dan hambatan secara mandiri, siswa yang belajar dengan baik tidak akan

terjebak pada sesuatu yang rutinitas.

4. Kemampuan Memecahkan Masalah
Krulik dalam Lidinillah (2009:2) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai

suatu proses berpikir seperti berikut ini.

It (problem solving) is the mean by wich an individual uses previously
acquired knowledge, skill, and understanding to satisfy the demand of an
unfamiliar situation
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Dari definisi di atas pemecahan masalah adalah suatu usaha individu

menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahamannya untuk

menemukan solusi dari suatu masalah.

Menurut Polya dalam Lidinillah (2009:4) solusi soal pemecahan masalah
memuat empat langkah penyelesaian, yaitu :
1) pemahaman terhadap permasalahan; 2) Perencanaan penyelesaian
masalah; 3) Melaksanakan perencanaan penyelesaian masalah; dan 4)
Melihat kembali penyelesaian.
Menurut Gagne (Ruseffendi, 1991: 169) dalam pemecahan masalah biasanya
ada 5 langkah yang harus dilakukan, yaitu:
(1). Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas
(2). Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional (dapat dipecahkan)
(3). Menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang
diperkirakan baik untuk dipergunakan dalam memecahkan masalah itu
(4). Mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya
(pengumpulan data, pengolahan data, dan lain-lain), hasilnya mungkin lebih
dari satu
(5). Memeriksa kembali (mengecek) apakah hasil yang diperoleh itu benar,
atau mungkin memilih alternatif pemecahan yang terbaik
Langkah-langkah penyelesaian masalah tersebut sebenarnya merupakan
pengembangan dari 4 langkah Polya. Menurut Wickelgren dalam Schoenfeld
(1980) menjelaskan lebih rinci heuristik Polya namun tetap terdiri dari 4

langkah.
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Model Heuristik Wickelgren

Model heuristik ini merupakan perincian dari heuristik Polya yang terdiri dari
4 langkah pemecahan masalah, yaitu : menganalisis dan memahami masalah
(analyzing and understanding a problem); merancang dan merencanakan
solusi (designing and planning a solution); mencari solusi dari masalah
(exploring solution to difficult problem); dan memeriksa solusi (verifying a
solution).
Berikut ini adalah pendapat Polya tentang rincian dari langkah-langkah
tersebut.
(1) Menganalisis dan memahami masalah (analyzing and understanding a
problem)
a. Membuat gambar atau ilustrasi jika memungkinkan
b. Mencari kasus yang khusus
c. Mencoba memahami masalah secara sederhana
(2) Merancang dan merencanakan solusi (designing and planning a solution)
a. Merencanakan solusi secara sistematis
b. Menentukan apa yang akan dilakukan, bagaiamana melakukannya
serta hasil yang diharapkan
(3) Mencari solusi dari masalah (exploring solution to difficult problem)
a. Menentukan berbagai masalah, yaitu : penggantian kondisi dengan
yang ekivalen; menyusun kembali bagian-bagian masalah dengan cara
berbeda; menambah bagian yang diperlukan; serta memformulasikan

kembali masalah.
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b. Menentukan dan melakukan memodifikasi secara lebih sederhana dari

masalah sebenarnya, yaitu : memilih tujuan antara dan mencoba
memecahkannya; mencoba lagi mencari solusi akhir; dan
memecahkan soal secara bertahap.

c. Menentukan dan melakukan memodifikasi secara umum dari masalah
sebenarnya, yaitu : memecahkan masalah yang analog dengan variabel
yang lebih sedikit; mencoba menyelsaikan dengan kondisi satu
variabel; serta memecahkan masalah melalui masalah yang mirip.

(4) Memeriksa solusi (verifying a solution)

a. Menggunakan pemeriksaan secara khusus terhadap setiap informasi
dan langkah penyelesaian

b. Menggunakan pemeriksaan secara umum untuk mengetahui masalah
secara umum dan pengembangannya

Landasan teoretis sebagai alternatif pijakan dalam mengemas pembelajaran

untuk pemahaman (learning for understanding) sekaligus dalam.
pengembangan kemampuan pemecahan masalah fisika adalah sebagai
berikut.

(1) to present subject matter is not teaching, (2) to store stuff

away in the memory is not learning (3) to memorize what is stored away

is not proof of understanding
Pernyataan di atas menggambarkan guru fisika dianjurkan untuk mengurangi
bercerita dalam pembelajaran, tetapi lebih banyak mengajak para peserta
didik untuk bereksperimen dan memecahkan masalah. Guru fisika dianjurkan

lebih banyak menyediakan context-rich problem dan mengurangi context-

poor problem dalam pembelajaran. Landasan teoretis tersebut menekankan
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pula pentingnya guru melakukan perubahan paradigma dalam memfasilitasi

peserta didik,dari cara pandang:

Menurut Kautz dalam Santyasa (2009:3) menyatakan bahwa
Mengajar adalah berceritera tentang konsep. Menjadi sebuah perspektif
ilmiah teoretis: “mengajar adalah mengubah lingkungan belajar dan
menyiapkan rangsangan-rangsangan kepada peserta didik untuk
melakukan inquiry learning dan memecahkan masalah”
Dengan kata lain mengajar bukan sekedar ceramah tapi seperti bercerita
konsep sehingga dengan pemaparan guru akan membuat siswa tertarik untuk
melakukan pembelajaran selanjutnya yaitu menemukan inti masalah dan
memecahkan masalah. Guru di sini berperan untuk mengubah lingkungan dan
menyiapkan rangsangan pada peserta didik. Mengubah lingkungan dengan
menggunakan model pembelajaran CLIS dan metode demonstrasi yang akan

diterapkan diharapkan mampu memberi rangsangan kepada siswa untuk

mengikuti pembelajaran selanjutnya.

Selain itu Krulik dalam Santyasa (2009:4) menyatakan pemecahan masalah

dibangun oleh konsep-konsep pemecahan dan pemecahan masalah.
Masalah (problem) adalah suatu situasi yang tak jelas jalan
pemecahannya yang mengkonfrontasikan individu atau kelompok untuk
menemukan jawaban. Pemecahan masalah (problem solving) adalah
upaya individu atau kelompok untuk menemukan jawaban berdasarkan
pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi
tuntutan situasi yang tak lumrah.

Jadi aktivitas pemecahan masalah diawali dengan konfrontasi dan berakhir

apabila sebuah jawaban telah diperoleh sesuai dengan kondisi masalah.

Pernyataan di atas sejalan dengan Steinbach (2002) bahwa pembelajaran

berbasis pemecahan masalah menjadi sangat penting, karena dalam belajar,
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peserta didik cepat lupa jika hanya dijelaskan secara lisan, mereka ingat jika

diberikan contoh, dan memahami jika diberikan kesempatan mencoba
memecahkan masalah. Gagasan pembelajaran untuk pemahaman dan
pemecahan masalah tersebut sangat ditentukan oleh lingkungan belajar
tempat para siswa untuk melakukan interaksi pembelajaran dalam
membangun pengetahuan. Oleh karena lingkungan merupakan salah satu
fasilitas bagi peserta didik untuk mengembangkan pemahaman sehingga
mendukung kemampuan pemecahan masalah. Dan pada penelitian ini akan

difokuskan pada kemampuan memecahkan masalah menurut Polya.

Kemampuan pemecahan masalah yang baik adalah mampu mengenal
karakteristik masalah yang sedang dihadapi dan menemukan inti dari masalah
tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Anderson dalam Octavia (2010:12)
bahwa individu yang kurang mampu dalam memecahkan masalah umumnya
dikarenakan mengalami kesulitan untuk menemukan inti masalah.
Sebaliknya, individu dengan kemampuan yang baik dalam memecahkan
masalah cenderung lebih mudah menemukan inti masalah, peka terhadap
permasalahan yang dihadapi, dan aktif dalam memecahkan masalahnya.
Apabila individu terbiasa menghadapi permasalahan, individu akan menjadi

peka terhadap permasalahan yang muncul dan aktif memecahkannya.

3. Kreativitas Berpikir
Menurut Khusnuridlo, langkah-langkah berpikir kreatif dapat diidentifikasi
dalam lima langkah yaitu : mempergunakan bahasa mental otak, meningkatkan

daya ingat, menguasai teknik mengingat, membuat peta pikiran serta
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memahami karakteristik kuadran berpikir dan mempergunakan untuk

menyelesaikan masalah
Pada saat dihadapkan pada suatu persoalan seorang paling tidak harus mencari
tahu dan mempertimbangkan urutan peristiwa dan hubungan antar peristiwa.
Melengkapi informasi dengan data-data baik secara kuantitas dan kualitas.
Memberikan perhatian terhadap berbagai hal yang secara nyata terjadi.
Akhirnya semua informasi yang diterima diformulasikan/ ditampilkan dalam
suatu peta masalah atau pikiran sehingga nampak jelas koneksitas, kebutuhan
dan kemungkinan solusi.
Menurut Khusnuridlo langkah lainnya dalam berpikir kreatif adalah
meningkatkan ingatan dengan cara :
a. mempraktikkan, b.mengulang, c.memberikan perhatian,
d.mengobservasi, e.sikap dan gaya hidup, g.bantuan terhadap ingatan,
h.memvisualisasikan tugas-tugas yang harus dilaksanakan
Berdasarkan pendapat di atas mempraktikkan apa yang dipelajari, dalam
pembelajaran ini bisa diterapkan untuk mengingat perbedaan perpindahan kalor
dengan radiasi, konveksi dan konduksi. Mempraktikkan pengetahuan tentang
perpindahan kalor tersebut dalam bentuk tindakan nyata, yaitu siswa langsung
diajak melakukan percobaan perpindahan kalor., mengulang hal-hal yang
sudah dipelajari. Contoh membaca kembali materi perpindahan kalor.
memberikan tanda, menuliskan pada buku catatan harian apa-apa yang harus
dikerjakan. Contoh mencatat hal-hal penting yang yang baru diperoleh supaya

tidak lupa baik secara umum maupun khusus.
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Selain itu memberikan perhatian lebih detail pada setiap aspek yang

berhubungan fokus perhatian. Contoh : memperhatikan antusias siswa selama
pembelajaran. Mengobservasi secara langsung proses pembelajaran yang
terjadi didalam kelas sehingga memperoleh umpan balik kompetensi
keterampilan mengajar guru sehingga dapat dirumuskan rekomendasi
kedepannya. Kemudian mengembangkan perhatian, peka dan empati terhadap
berbagai persoalan kehidupan disekitar. Contohnya memahami situasi dan
budaya sekolah sehingga tidak berpenampilan berlebihan pada saat melakukan
pembinaan dan siswaan ke sekolah apalagi jika sekolah-sekolah yang
dikunjungi adalah sekolah rintisan., hal yang sangat spesifik yang menjadi ciri.
Tidak lupa untuk membuat jadwal kegiatan yang harus dilakukan. Contohnya
menempelkan atau menuliskan catatan tugas yang harus dikerjakan. Membuat

peta pikiran berbagai persoalan yang harus diselesaikan .

Siswa harus memotivasi diri untuk meningkatkan kemampuan mengingat.
Siswa harus belajar melihat dengan sungguh-sungguh mendengarkan, mencatat
apa-apa yang penting serta melakukan berbagai cara agar tidak lupa. Seorang
ahli psikologi pendidikan menyatakan pengetahuan adalah semua informasi
yang Kita terima dikurangi dengan lupa. Implikasinya jika kita ingin memiliki
pengetahuan yang luas dan dikuasai kita harus meminimalkan kondisi lupa.
Lupa lebih banyak bersifat psikologis karena tidak memperhatikan, menerima
informasi tergesa-gesa, mendadak, tidak sering mempelajari, memiliki persepsi

yang tidak positif baik terhadap konten informasi maupun orang yang
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menyampaikan informasi. Lupa yang bersifat permanen terjadi karena cedera

otak, proses penuaan dan penyakit yang berhubungan dengan syaraf.

B. Kerangka pemikiran

Fisika dalam perkembangannya menjadi salah satu pelajaran yang dianggap
sukar untuk dipelajari, siswa tidak menyukai dan berusaha untuk menghindari
pelajaran ini. Hal ini menyebabkan siswa tidak mudah memahami fisika, siswa
tidak memiliki keterampilan memecahkan masalah Fisika secara baik. Selama
ini metode konvensional berupa ceramah dari guru menyebabkan siswa tidak
aktif dan hanya mendengar.Dibutuhkan alternatif model pembelajaran yang
dapat mengarahkan dan memfasilitasi siswa dalam menganalisis materi fisika.
Salah satu pembelajaran dengan model CLIS diharapkan dapat mempengaruhi
minat dan motivasi siswa untuk meningkatkan kemampuan dalam

memecahkan masalah Fisika.

Model CLIS merupakan salah satu model pembelajaran yang berusaha
mengembangkan ide atau gagasan siswa tentang suatu masalah tertentu dalam
pembelajaran serta merekonstruksi ide atau gagasan berdasarkan hasil
pengamatan atau percobaan. Dalam model pembelajaran ini, siswa diberi
kesempatan untuk mengungkapkan berbagai gagasan tentang topik yang
dibahas dalam pembelajaran, mengungkapkan gagasan serta membandingkan
gagasan dengan gagasan siswa lainnya dan mendiskusikannya untuk
menyamakan persepsi. Selanjutnya siswa diberi kesempatan merekontruksi

gagasan setelah membandingkan gagasan tersebut dengan hasil percobaan,
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observasi atau hasil mencermati buku teks. Di samping itu, siswa juga

mengaplikasikan hasil rekontruksi gagasan dalam situasi baru.

Pada penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas dan
veriabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran
dengan minat (X1), dan motivasi (Xz),dalam model CLIS (S) dan variabel
terikatnya adalah Kemampuan Memecahkan Masalah (). Dalam penelitian ini
yang diukur yaitu kemampuan memecahkan masalah dengan model CLIS
kemudian dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui mana yang lebih tinggi
rata-rata antara kemampuan memecahkan masalah dengan model pembelajaran

CLIS dengan sebelum perlakuan.

Xl I~

Rs

X2 1 R,

Gambar 2.2 Bagan Kerangka Pikir

Keterangan bagan :

R1= Pengaruh minat terhadap kemampuan memecahkan masalah dengan
Model CLIS

R2= Pengaruh motivasi terhadap kemampuan memecahkan masalah dengan
Model CLIS

Rs= Pengaruh minat dan motivasi terhadap kemampuan memecahkan

masalah dengan Model CLIS
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C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir

adalah

1.  Semua siswa kelas VII semester genap SMP Negeri 1 Trimurjo memperoleh
materi pelajaran yang sama

2. Setiap siswa memiliki tingkat minat dan motivasi belajar yang berbeda-beda

3. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan memecahkan masalah selain

variabel yang dikemukakan tidak diperhitungkan dalam penelitian ini.

D. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan dan kerangka berpikir yang telah diuraikan

sebelumnya serta didukung oleh kajian empirik yang relevan, hipotesis penelitian

ini dapat dirumuskan sebagai berikut

Hipotesis kerja dalam penelitian ini adalah :

1. Ada pengaruh minat terhadap kemampuan memecahkan masalah melalui
Model CLIS

2. Ada pengaruh motivasi terhadap kemampuan memecahkan masalah melalui
Model CLIS

3. Ada pengaruh minat dan motivasi terhadap kemampuan memecahkan

masalah melalui Model CLIS

Hipotesis statistik adalah sebagai berikut :
1. Ho : Tidak ada pengaruh minat terhadap kemampuan memecahkan masalah

melalui Model CLIS kelas VII SMP Negeri 1 Trimurjo
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H: : Ada pengaruh minat terhadap kemampuan memecahkan masalah

melalui Model CLIS kelas VII SMP Negeri 1 Trimurjo

Ho : Tidak ada pengaruh motivasi terhadap kemampuan memecahkan
masalah melalui Model CLIS kelas VII SMP Negeri 1 Trimurjo

H: : Ada pengaruh motivasi terhadap kemampuan memecahkan masalah
melalui Model CLIS kelas VII SMP Negeri 1 Trimurjo

Ho : Tidak ada pengaruh minat dan motivasi terhadap kemampuan
memecahkan masalah melalui Model CLIS kelas VII SMP Negeri 1 Trimurjo
H: : Ada pengaruh minat dan motivasi terhadap kemampuan memecahkan

masalah melalui Model CLIS kelas VII SMP Negeri 1 Trimurjo



